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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 
karunia-Nya, buku ini yang berjudul “Strategi Pembelajaran” dapat 

disusun sebagai salah satu upaya untuk mendukung peningkatan kualitas 
proses belajar-mengajar di jenjang Sekolah Dasar.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan guru dan pendidik 
dalam merancang pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Di dalamnya, pembaca akan menemukan berbagai pendekatan, metode, 
dan teknik pembelajaran yang telah disesuaikan dengan karakteristik anak 
sekolah dasar, serta tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 
penguatan kompetensi dan pengembangan karakter.

Kami menyadari bahwa proses pembelajaran di SD bukan hanya 
tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, 
keterampilan, dan rasa ingin tahu peserta didik. Oleh karena itu, strategi 
yang ditawarkan dalam buku ini dirancang agar kontekstual, aplikatif, 
dan mudah diadaptasi sesuai dengan kondisi kelas dan lingkungan belajar 
masing-masing.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang 
telah memberikan masukan, dukungan, dan inspirasi dalam penyusunan 
buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 
guru, calon pendidik, dan pemerhati pendidikan dalam menciptakan 
pembelajaran yang bermakna dan berdampak positif bagi anak-anak 
Indonesia.

Bekasi, Januari 2026 
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BAB I
Model Belajar dalam Strategi 

Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran menjadi pusat utama dari 
berbagai aktivitas yang dilaksanakan di sekolah. Suksesnya kegiatan 

pembelajaran tidak dapat ditentukan oleh materi yang disajikan, melainkan 
juga oleh kemampuan guru dalam menyusun strategi yang sesuai. Dengan 
demikian, model dan metode pembelajaran memiliki peran krusial dalam 
membentuk lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, serta selaras 
dengan kebutuhan siswa.

Penguasaan konsep dasar mengenai definisi, jenis model, serta metode 
pembelajaran merupakan fondasi penting bagi pendidik maupun calon 
guru. Hal ini memungkinkan mereka untuk menentukan pendekatan 
yang tepat berdasarkan karakteristik siswa, tujuan instruksional, dan 
situasi belajar yang ada. Penguasaan yang memadai atas konsep tersebut 
diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran lebih terstruktur, 
bermakna, serta optimal dalam mencapai kompetensi yang diinginkan.

Menurut (Asrini, 2021) model pembelajaran adalah sebuah 
rangkaian atau kerangka pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 
yang dimanfaatkan untuk sebuah perencaan proses pembelajaran. 
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2 Strategi Pembelajaran

Model ini dirancang berdasarkan hasil analisis terhadap penerapan 
kurikulum serta dampaknya terhadap proses pembelajaran di kelas, 
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakter siswa. Maka dari itu, 
model pembelajaran berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan praktik 
pembelajaran yang didukung oleh teori psikologi dan teori belajar.

Sementara itu, metode pembelajaran diartikan sebagai metode atau 
prosedur yang digunakan guru dalam menjalankan rencana pembelajaran 
agar peserta didik dapat menerima dan memahami materi dengan baik. 
Menurut (Karanina et al., 2026) metode pembelajaran adalah proses atau 
prosedur yang dimanfaatkan oleh guru dalam membangun hubungan 
dengan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Metode 
ini berperan sebagai sarana untuk menciptakan interaksi edukatif antara 
guru dan siswa, kemudian tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui 
proses pembelajaran yang berjalan secara efektif. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa model pembelajaran berfungsi 
sebagai kerangka dalam merencanakan dan mengarahkan proses 
pembelajaran agar siswa dapat memperoleh pengetahuan, mengembangkan 
keterampilan, membentuk cara berpikir, serta mengekspresikan ide secara 
sistematis. Sementara itu, metode pembelajaran berperan sebagai cara 
praktis yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
melalui interaksi edukatif dengan peserta didik. Secara umum, terdapat 
beragam model pembelajaran yang telah dikembangkan dan digunakan 
dalam dunia pendidikan. Menurut (Habshi Naufalia, Istiqomah, Much 
Ihsaanul Muhibbin, 2024) mengkategorikan model pembelajaran ke dalam 
empat rumpun besar, yaitu: 

1.	 Model pemrosesan informasi, menekankan pada pengolahan data, 
pengembangan intelektual, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2.	 Model personal, berfokus pada pengembangan diri, kepribadian, dan 
kesadaran diri siswa. 

3.	 Model sosial, menekankan pada interaksi kelompok, kerja sama, dan 
tanggung jawab sosial. 



BAB II
Prosedur Pembelajaran di SD

A.	 Kegiatan Pra dan Awal Pembelajaran

Menurut (Nasirun et al., 2019) kegiatan pendahuluan dalam proses belajar 
merupakan tahap awal yang memiliki peran krusial dan perlu dilaksanakan 
oleh guru dalam setiap pelaksanaan pembelajaran. Tahap ini agar guru 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa berada dalam kondisi 
yang siap untuk belajar. serta memiliki dorongan motivasi yang tinggi 
untuk belajar. Mengingat waktu yang tersedia relatif terbatas sekitar lima 
menit, Trianto mengatakan bahwa penting untuk mempertimbangkan 
efisiensi waktu dalam kegiatan pembelajaran prasekolah (Maya, 2020). 
Dengan demikian, tahap pendahuluan perlu dirancang dan dilaksanakan 
secara sistematis dan efesien agar dalam waktu yang terbatas guru tetap 
mampu menyiapkan kesiapan belajar siswa serta menumbuhkan motivasi 
mereka untuk mengikuti proses pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat mengambil kesimpulan bahwa 
kegiatan pendahuluan memiliki peran penting dalam mengondisikan 
proses pembelajaran. Sama hal nya dengan Rahmat (2010) mengatakan 
bahwa kegiatan pendahuluan perlu disusun dan diimplementasikan secara 
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12 Strategi Pembelajaran

terstruktur, adaptif, efisien (Rahmawati et al., 2019). Karena keberhasilan 
pembelajaran sangat ditentukan oleh mutu pelaksanaan pada tahap 
pendahuluan, sehingga tahap ini harus dirancang dan dilaksanakan 
secara terstruktur, adaptif, efisien

Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
mendalam mengenai bentuk dan prosedur kegiatan awal pembelajaran, 
berikut akan diuraikan berbagai aktivitas yang perlu dilakukan pada 
tahap tersebut.

1.	 Menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal
Pembelajaran dikatakan berhasil ketika guru mampu membuat 
suasana kegiatan pembelajaran secara efektif. Kondisi ini harus 
dibangun sejak tahap persiapan (tahap pertama proses pembelajaran). 
Langkah-langkah untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang baik 
menurut (Uspitawati, 2023) meliputi:

a.	 Menciptakan Lingkungan Belajar yang Nyaman
Lingkungan belajar sangat ditentukan oleh perilaku guru selama 
pembelajaran langsung di kelas. Guru perlu membangun suasana 
belajar yang nyaman agar siswa tidak merasa tegang, takut, atau 
bahkan cemas. Misalnya, mereka dapat menawarkan kegiatan 
pemecah suasana seperti bernyanyi, bertepuk tangan, permainan 
tebak-tebakan, dan lain sebagainya. Suasana menyenangkan 
ini harus dibangun di awal pembelajaran agar siswa dapat 
berpartisipasi penuh dan tenang dalam belajar, tanpa tekanan 
yang menghambat kreativitas mereka. Selain itu, ruang kelas dan 
bahan ajar harus disiapkan dan diatur untuk mengoptimalkan 
aktivitas belajar siswa. Bahkan detail kecil, seperti kebersihan 
dan kerapian ruang belajar, dapat memberikan dampak positif 
pada lingkungan belajar.

b.	 Mengabsen Siswa
Pada saat guru mengecek kehadiran siswa, di mana untuk 
menghemat waktu, siswa yang hadir dapat diminta menyebutkan 
teman yang tidak masuk, kemudia guru menindaklanjuti dengan 



BAB III
Strategi Pemilihan Pembelajaran

Strategi pemilihan pembelajaran merupakan upaya sistematis yang 
dilakukan pendidik dalam menentukan pendekatan, metode, dan 

media pembelajaran yang paling tepat agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Pemilihan strategi pembelajaran tidak 
dilakukan secara acak, melainkan harus mempertimbangkan berbagai 
aspek yang berkaitan dengan proses pembelajaran, seperti tujuan, materi, 
karakteristik peserta didik, serta kondisi pembelajaran (Sanjaya, 2016).

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah materi pembelajaran dan 
kondisi lingkungan belajar. Materi yang bersifat abstrak memerlukan 
strategi yang berbeda dengan materi yang bersifat konkret atau prosedural. 
Di samping itu, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, termasuk 
media pembelajaran dan teknologi pendukung, turut memengaruhi 
efektivitas strategi pembelajaran yang dipilih.

Dengan demikian, strategi pemilihan pembelajaran merupakan 
komponen penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pendidik 
dituntut untuk mampu memilih dan memadukan metode serta media 
pembelajaran secara tepat agar proses pembelajaran berlangsung efektif, 
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32 Strategi Pembelajaran

menarik, dan mampu meningkatkan pemahaman serta hasil belajar 
peserta didik

A.	 Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
proses pendidikan yang berperan sebagai cara, strategi, atau prosedur 
sistematis yang digunakan pendidik untuk mengorganisir interaksi 
belajar antara guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien (Husna et al., 2025)

Metode pembelajaran diartikan sebagai cara atau teknik yang 
digunakan guru dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran 
agar peserta didik dapat menerima dan memahami materi dengan 
baik. Metode pembelajaran sebagai cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian metode lebih bersifat praktis 
karena digunakan langsung dalam pelaksaan pembelajaran di kelas.

Metode pembelajaran mencakup langkah-langkah yang dipilih 
oleh guru untuk memfasilitasi proses belajar siswa, meliputi penyusunan 
kegiatan pembelajaran, penggunaan media, serta teknik pengajaran yang 
sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. Karakteristik metode 
ini menentukan kualitas keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, 
baik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis 
teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan komponen esensial dalam proses pendidikan 
yang berfungsi sebagai sarana strategis bagi guru untuk mengelola dan 
mengarahkan interaksi belajar mengajar secara sistematis. Metode 
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai cara penyampaian materi, 
tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam mengimplementasikan rencana 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. Pemilihan metode yang tepat, sesuai dengan karakteristik materi 



BAB IV
Keterampilan Dasar 

Mengajar Abad 21

A.	 Konsep Keterampilan Dasar Mengajar 

Kemampuan dasar mengajar merupakan seperangkat kemampuan 
profesional yang wajib guru miliki dalam terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan bermakna. Keterampilan ini tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan kemampuan pedagogis 
dan psikologis guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Hakikat 
keterampilan dasar mengajar adalah sebagai alat bantu pedagogis yang 
memungkinkan guru menciptakan proses pendidikan yang:

1.	 Berpusat pada siswa 
2.	 Bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata
3.	 Mendorong partisipasi aktif dan interaksi dua arah
4.	 Menyesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi siswa.

Menurut Yanuari, A. D., Ujwalita, A., Ismawati, F., & Chamdani 
(2025), menekankan bahwa keterampilan dasar mengajar merupakan 
elemen penting dalam menciptakan suasana kelas yang tidak hanya 

51



52 Strategi Pembelajaran

kondusif tetapi juga menyenangkan, tetapi juga merupakan dasar untuk 
membangun hubungan yang positif antara pendidik dan siswa. Guru yang 
memiliki kemampuan ini dapat:

1.	 Mengubah pendekatan dan pendekatan pembelajaraN
2.	 Mengelola dinamika kelas dengan baik 
3.	 Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar

Kemudian, (Achdiani, Y., & Rusliyani, 2020) juga menambahkan 
bahwa keterampilan dasar mengajar berperan penting dalam menyiapkan 
guru yang profesional, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan, di 
mana guru harus dapat mengatur pembelajaran dengan cara yang fleksibel 
dan adaptif.

B.	 Prinsip-Prinsip Keterampilan Dasar Mengajar 

Prinsip-prinsip keterampilan dasar mengajar adalah landasan penting 
dalam membentuk efektivitas seorang guru dalam proses pembelajaran. 
Keterampilan dasar mengajar mencakup berbagai aspek teknis dan 
pedagogis yang mendukung keberhasilan interaksi antara guru dan siswa. 
Prinsip-prinsip ini antara lain meliputi kejelasan tujuan pembelajaran, 
pemahaman karakteristik peserta didik, penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang tepat dan sumber daya, serta manajemen kelas yang 
kondusif.

Prinsip keterampilan dasar mengajar meliputi prinsip kebermanfaatan, 
prinsip keterpaduan, prinsip fleksibilitas, prinsip berorientasi pada siswa, 
dan prinsip keberlanjutan. Guru tidak hanya dituntut menguasai satu 
jenis keterampilan, tetapi harus mampu mengintegrasikan berbagai 
keterampilan mengajar dalam satu kesatuan proses pembelajaran. 
Misalnya, keterampilan bertanya tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya 
keterampilan memberi penguatan atau membuka pelajaran dengan efektif 
(Sukirman, 2021). Penerapan prinsip-prinsip keterampilan dasar mengajar 
dapat diasah melalui praktik pembelajaran mikro yang memfasilitasi 
mahasiswa calon guru untuk mengaplikasikan komponen-komponen 



BAB V
Strategi Pembelajaran yang 

Menyenangkan (Joyful)

A.	 Pengertian Joyful Learning

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) menjadi salah satu 
pilihan untuk meningkatkan motivasi atas keterlibatan siswa pada proses 
pembelajaran. konsep pembelajaran ini menekankan pada suasananya yang 
tidak menekan ketika belajar. (Dhiya Sutrina, Nurlisma, Jesi Alexander 
Alim, 2025) menyatakan bahwa pendekatan joyful learning berfokus pada 
pengelolaan emosi positif pada peserta didik agar perasaanya nyaman, 
aman dengan begitu dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik 
termotivasi dalam mengikuti proses belajar.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menyenagkan joyful 
learning lebih berfokus pada pengelolaan emosi positif pada peserta didik, 
serta bagaimana guru merangkai pembelajaran sedemikian rupa hingga 
menjadi pembelajaran yang inovatif, dengan begitu peserta motivasi 
peserta didik dalam pembelajaran meningkat.
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62 Strategi Pembelajaran

B.	 Tujuan Strategi Joyful Learing

Tiap-tiap pendekatan tentunya memiliki tujuan tertentu untuk 
meningkatkan minat peserta didik dengan menciptakan proses 
pembelajaran yang mendorong keterliabtan aktif serta motivasi belajar 
secara intrinsik. menurut (Lia Amelia, 2023) bahwa joyful learning 
bertujuan menghilangkan tekanan, kecemasan, dan ketakutan peserta 
didik dalam belajar agar mereka lebih berani dalam mengemukakan 
pendapatnya serta mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tujuan joyful 
learning yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan 
pengalaman belajar bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik (St. 
Naila Maisyarah, Nursafitri Amin, 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
joyful learning bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam belajar, menghilangkan ketidaknyamanan selama proses 
pembelajaran, dan meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.

C.	 Tantangan Implementasi Joyful Learning

Implementasi strategi pembelajaran joyful learning di lingkungan 
pendidikan tidak selamanya berjalan sebagaimana semestinya, berbagai 
tantangan praktisi sering ditemukan di lapangan seperti aspek guru, 
sarana dan prasarana.

1.	 Keterbatasan waktu dan guru
Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan joyful learning 
adalah terbatasnya pemahaman seorang guru terkait konsep dan 
juga praktik pembelajaran menyenangkan, sehingga strategi yang 
diterapkan dalam pembelajaran kadang kurang inovatif atau hanya 
permainan tanpa adanya keterkaitan terhadap konteks pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan pada kelas EFL bahwa guru sering kali 
mengalami kesulitan pada saat mengintegrasikan pendekatan mindful, 
meaningful, dan joyful secara bersamaan dalam satu pembelajaran 



BAB VI
Kegiatan Remedial dan 

Pengayaan

A.	 Remedial

1.	 Pengertian Remedial
Pengajaran remedial berasal dari gabungan dua kata, yaitu “remedial” 
dan “teaching.” Kata “remedial” berasal dari “remedy,” yang berarti 
menyembuhkan, sementara “teaching” berarti pengajaran. Istilah 
ini umumnya dikenal sebagai pengajaran remedial dalam sistem 
kurikulum sekolah. Beberapa orang juga menyebutnya sebagai 
“pengajaran korektif.”(Indonesia, n.d.-a) 

Pengajaran remedial adalah jenis penyediaan pendidikan yang 
disampaikan kepada peserta didik yang belum mencapai tingkat 
penguasaan materi yang dibutuhkan berdasarkan dengan kriterian 
yang sudah dibentuk. Kata “remedial” berawal dari kata “remedy,” 
yang artinya meningkatkan atau menyembuhkan, sehingga dalam 
konteks ini, remedial didefinisikan sebagai pendekatan terstruktur 
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untuk mengatasi kekurangan dalam proses belajar siswa.(Indonesia, 
n.d.-b).

(Musrikah, 2025) Pendidikan remedial didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang tidak sekadar pengulangan materi, 
melainkan dimulai dengan mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, 
diikuti dengan pemilihan strategi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik individu mereka. Dengan cara ini, pendidikan 
remedial menekankan pendekatan yang dipersonalisasi sesuai dengan 
konteks spesifik.

(Safitri et al., 2025) Remedial teaching didefinisikan sebagai 
layanan akademik yang dapat disesuaikan, terutama untuk membantu 
siswa yang menghadapi kesulitan kognitif, motivasi, atau pemahaman 
konsep. Dengan demikian, remedial menjadi komponen esensial 
dalam proses pembelajaran, bukan sebagai kegiatan pelengkap yang 
berdiri terpisah dari pembelajaran pokok.

Oleh karena itu, bimbingan belajar bisa diartikan sebagai 
proses belajar yang dibuat secara terstruktur untuk membantu siswa 
mengatasi hambatan dalam belajar, sehingga siswa dapat meraih 
tingkat kompetensi yang diharapkan.

2.	 Tujuan Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial secara utama bertujuan untuk mendukung 
siswa dalam mencapai ketuntasan belajar yang sesuai dengan kriteria 
kompetensi yang telah dibentuk. (Maemonah, 2022) menyatakan 
bahwa remedial untuk memperbaiki capaian hasil belajar siswa yang 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Secara lebih rinci, tujuan remedial meliputi:

a.	 Membantu siswa memahami kembali konsep yang belum 
dikuasai, terutama konsep dasar yang menjadi prasyarat 
pembelajaran selanjutnya.

b.	 Mengurangi kesenjangan hasil belajar antar siswa, sehingga 
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang.



BAB VII
Desain berbagai Strategi 

Pembelajaran

A.	 Strategi Pembelajaran Orientasi Aktivitas Siswa

Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 
pusat dan subjek utama dalam proses belajar. Pembelajaran dirancang 
agar siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan melalui berbagai aktivitas belajar yang bermakna. 
(Nurhasnawati, 2022). 

Dalam PBAS, aktivitas siswa menjadi unsur utama keberhasilan 
pembelajaran. Aktivitas tersebut bukan hanya yang tampak, seperti 
menulis, berdiskusi, atau melakukan praktik, tetapi juga mencakup 
aktivitas mental dan intelektual, seperti berpikir kritis, menganalisis, 
menyimak, menarik kesimpulan, serta menginternalisasi nilai-nilai dari 
materi yang dipelajari. Dengan demikian, siswa yang tampak diam dan 
menyimak dengan sungguh-sungguh tetap dapat dikatakan aktif apabila 
terjadi proses berpikir dan pemahaman secara mendalam dalam dirinya. 
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Sebaliknya, siswa yang tampak aktif secara fisik belum tentu aktif secara 
mental apabila kegiatan tersebut tidak disertai dengan proses berpikir 
dan pemaknaan. 

PBAS juga menekankan keseimbangan antara hasil dan proses 
pembelajaran. Hasil belajar yang diharapkan tidak hanya berupa 
peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga berkembangnya sikap positif 
dan keterampilan siswa (296-561-1-SM, n.d.). Oleh karena itu, PBAS 
bertujuan membentuk peserta didik secara utuh, yaitu siswa yang memiliki 
pengetahuan yang baik, sikap yang bertanggung jawab, serta keterampilan 
yang mendukung kehidupannya. Pembelajaran dengan pendekatan ini 
mendorong siswa untuk mampu mengamati, mengumpulkan informasi, 
mengolah data, memecahkan masalah, mengomunikasikan hasil belajar, 
serta bekerja sama dengan siswa lain. 

Guru bertugas merancang dan mengelola lingkungan belajar 
yang memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi, mengemukakan 
pendapat, bertanya, serta mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. 
Guru juga berperan dalam memberikan arahan, bantuan, dan motivasi 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang beragam.

Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) bukan 
sekadar metode, melainkan sebuah paradigma pendidikan yang mengubah 
wajah kelas dari pasif menjadi dinamis. Untuk menjabarkannya lebih rinci, 
kita perlu membedah dimensi-dimensi kunci yang membentuk strategi 
ini. Berikut merupakan prinsip dalam PBAS, yaitu:

1.	 Bertumpu pada Motivasi: Guru harus mampu membangkitkan 
rasa ingin tahu (curiosity) siswa sehingga mereka bergerak karena 
kebutuhan internal, bukan sekadar perintah.

2.	 Individualitas: Menyadari bahwa setiap siswa memiliki kecepatan dan 
gaya belajar yang berbeda (Visual, Auditori, Kinestetik).

3.	 Latar Belakang (Apersepsi): Mengaitkan materi baru dengan 
pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya.
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